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PENGARUH MEDIA EDUKASI ULAR TANGGA GENRE DAN LAGA 

TAROSI TERHADAP TINGKAT PENGETAHUAN KESEHATAN 

REPRODUKSI PADA REMAJA DI DESA KARANGSARI PENGASIH 

KULON PROGO YOGYAKARTA 

Nesti Nur Cahyani1 Fatimah2 Brune Indah Yulitasari3 

INTISARI 

Latar Belakang: Kesehatan reproduksi merupakan keadaan sejahtera secara fisik, 

mental dan sosial (tidak hanya terhindar dari kecacatan atau penyakit) dalam segala 

aspek yang berhubungan pada sistem serta fungsi serta prosesnya. Dampak masalah 

kesehatan reproduksi adalah terjadinya kehamilan tidak diinginkan, penularan 

penyakit menular seksual, penggunakan Narkoba/NAPZA. 

Tujuan: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh media 

edukasi ular tangga genre dan laga tarosi terhadap tingkat pengetahuan kesehatan 

reproduksi pada remaja di Desa Karangsari Pengasih Kulon Progo Yogyakarta. 

Metode: Penelitian ini yang digunakan adalah kuantitatif, jenis penelitian ini adalah 

Pre – Eksperiment dengan menggunakan rancangan one – group pra – posttest 

design. Penelitian ini dilakukan di Desa Karangsari Pengasih Kulon Progo dengan 

populasi remaja ada 400 remaja. Sample penelitian ini adalah 20 responden. Analisa 

data dilakukan dengan Analisa univariat dan bivariat. Analisa bivariat dilakukan 

untuk mengetahui pengaruh media edukasi ular tangga genre dan laga tarosi 

terhadap tingkat pengetahuan kesehatan reproduksi pada remaja dengan Uji Paired 

t test untuk sampel yang berpasangan. Sebelum dilakukan penelitian dilaukan Uji 

Validitas yang dilakukan di tempat yang berbeda dengan tempat penleitian dengan 

jumlah 30 responden dan 40 butir pernyataan. Uji Validitas menggunakan Uji 

Pearson Product Moment dan Uji Reliabilitas menggunakan Uji Alpha Cornbach 

dari 40 butir persyataan yang teruji valid terdapat 17 soal dan dari 17 soal, 

semuanya bersifat reliabel. Setelah mendapatkan data kemudian dilakukan Uji 

Normalitas dengan menggunakan Shapiro-Wilk. Dari data yang sudah diambil 

semuanya berdistribusi normal, hal ini dikarenakan nilainya lebih dari 0,60. 

Hasil: hasil penelitian menunjukan rata-rata tingkat pengetahuan remaja tentang 

kesehatan reproduksi dengan menggunakan media laga tarosi (ular tangga 

kesehatan reproduksi) lebih besar dibandingkan dengan menggunakan ular tangga 

genre yaitu nilai rata rata pretest adalah 11,80 dan posttest 16,40, tetapi kedua media 

mempunyai pengaruh yang sama terhadap tingkat pengetahuan kesehatan 

reproduksi pada remaja, hal ini dapat diandai dengan nilai hasil signifikan dari 

kedua media adalah 0,000˂p0,05.  

Kesimpulan: Ada pengaruh media edukasi ular tangga genre dan laga tarosi 

terhadap tingkat pengetahuan kesehatan reproduksi pada remaja di Desa Karangsari 

Pengasih Kulon Progo Yogyakarta.  

Kata Kunci: kesehatan reproduksi remaja, laga tarosi, ular tangga genre 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Masa remaja merupakan pergantian dari anak-anak menuju masa 

dewasa. Masa remaja yaitu dengan usia antara 10 sampai dengan usia 24 

tahun. Remaja merupakan masa dimana pergantian dari anak-anak menuju 

masa dewasa dengan perubahan di penampilan fisik maupun fungsi 

fisiologis (1). 

Ciri-ciri masa remaja dapat ditandai pada organ fisik secara tepat, 

namun pada perubahan pada masa remaja tidak hanya terjadi perubahan 

pada organ fisik, namun pada perkembangan pemikiran secara cepat. Masa 

remaja juga menjadi jembatan anak yang aseksual ke orang dewasa yang 

seksual. Perubahan pada masa dewasa tidak terlepas dari reproduksi, 

dimana kesehatan reproduksi merupakan suatu bagian dari fungsi 

reproduksi. Sedangkan perilaku dalam Kesehatan Reproduksi pada Remaja 

(KRR) dan saat ini sudah menghawatirkan (2). 

Berdasarkan hasil dari pusat data dan informasi kementrian 

kesehatan Republik Indonesia penduduk pada tahun 2010, terdapat jumlah 

penduduk di Indonesia sebesar 237,6 juta jiwa, 63,4 juta merupakan jumlah 

penduduk remaja dengan jumlah pria sebanyak 32,164,436 jiwa (5.70%) 

dan jumlah remaja perempuan sebanyak 31,279,012 jiwa (49.30%) yaitu 

sekitar 27% dari jumlah total populasi (3). Remaja merupakan generasi 

penerus bangsa.
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Penduduk pada usia remaja sangat membutuhkan perhatian khusus 

karena waktu remaja rentan terjadi masalah dibagian kesehatan reproduksi.  

Kesehatan reproduksi merupakan keadaan sejahtera secara fisik, 

mental dan sosial (tidak hanya terhindar dari kecacatan atau penyakit) dalam 

segala aspek yang berhubungan pada sistem reproduksi serta fungsi serta 

prosesnya. Data tentang situasi kesehatan reproduksi pada remaja 

bersumber pada survei di data demografi dan kesehatan terutama pada 

kesehatan reproduksi remaja. Pada remaja di usia 15 sampai 19 tahun, 

proporsi remaja berpacaran jenis pertama kali di usia 15 sampai 17 tahun, 

yaitu ada sekitar 33,3% adalah remaja perempuan dan terdapat 34,5% pada 

remaja laki – laki di usia 15 sampai 19 tahun mulai melakukan berpacaran 

sejak umur 15 tahun. Pada usia ini sangat dikhawatirkan bahwa remaja 

belum mempunyai keterampilan hidup sehingga memungkinkan mereka 

untuk beresiko untuk melakukan pacaran secara tidak sehat, misalnya 

melakukan hubungan seks sebelum menikah (4). 

Seks aktif yang dilakukan pada saat pranikah atau sebelum menikah 

akan berpotensi menyebabkan kehamilan yang tidak diharapkan dan dapat 

menularkan penyakit dengan melakukan hubungan seksual. Kehamilan 

yang tidak dikehendaki ini akan berlanjut dengan melakukan 

menggugurkan kandungan dan menikah di usia remaja atau pernikahan di 

bawah umur. Tentunya juga akan memberikan dampak kepada kedua belah 

pihak yaitu berdampak pada masa depan, janin yang sedang dikandung 

bahkan berdampak pada keluarga (4). 
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Dari survei yang didapatkan dari pusat data dan informasi kesehatan 

Republik Indonesia tahun 2015, penyebab remaja melakukan hubungan 

seks sebelum menikah adalah karena rasa penasaran atau ingin tahu (57,5%) 

pada pria dan (38%) pada perempuan dan pemaksaan dari pasangan (12,6%) 

pada perempuan. Hal ini menggambarkan bahwa kurangnya pengetahuan 

atau pemahaman remaja dalam perilaku hidup sehat dan risiko dalam 

melakukan hubungan seks sebelum menikah (4). 

Salah satu resiko dari hubungan seks sebelum nikah yaitu dapat 

terkena penyakit yang dapat menular dengan hubungan seksual (PMS), 

bahkan dapat meningkatkan penularan penyakit Human Immunodeficiency 

Virus (HIV). Jika belum terdapat kebijakan secara tepat dalam memerangi 

penyakit menular seksual, maka akan untuk mengurangi penularan HIV 

juga akan sulit. Kabupaten Rokan Hulu adalah kabupaten Provinsi di Riau 

dengan angka infeksi HIV sebesar 193 kasus, dan kasus AIDS sebesar 131 

kasus. Meningkatnya remaja yang terkena HIV/AIDS dimungkinkan karena 

terbatasnya informasi  dan layanan kesehatan yang berdampak pada 

kurangnya pengetahuan tentang kesehatan reproduksi, maka dari itu perlu 

adanya Pendidikan kesehatan reproduksi yang di usia remaja baik untuk 

dilakukan pada lingkungan sekolah maupun masyarakat (5). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, tentang keterikatan 

pengetahuan mengenai kesehatan reproduksi pada remaja dengan perilaku 

seks pranikah pada remaja di SMA PGRI 1 Kabupaten Majalengka tahun 

2017 di dapatkan hasil bahwa remaja di sekolah sebagian besar mempunyai 
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pengetahuan baik tentang kesehatan reproduksi, yaitu sebesar 112 (80,%) 

siswa-siswi (6). Pada penelitian sebelumnya, dengan judul Gambaran 

pengetahuan kesehatan reproduksi di Desa Kertajaya menunjukan bahwa 

hampir seluruh reponden yaitu 78 orang (81%) memiliki pengetahuan 

sedang dan 7 orang (7,3%) memiliki pengetahuan yang baik. Dari hasil 

tersebut menunjukan bahwa masih banyak responden yang mempunyai 

pengetahuan baik mengenai kesehatan reproduksi (3). 

Di lingkungan sekolah atau pendidikan, upaya yang dilakukan oleh 

pihak sekolah dalam meningkatkan pengetahuan dan menjaga kesehatan 

reproduksi yaitu salah satunya adalah guru BK melakukan kerjasama 

dengan guru Pendidikan jasmani, biologi, dan Pendidikan Agama. Guru BK 

melakukan pembelajaran dengan cara metode ceramah, tanya jawab, 

pendekatan secara personal individual atau dengan media yang menarik, 

sehingga siswa lebih tertarik dalam mengikuti proses dan dengan tepat dan 

dapat meningkatkan pengetahuan mengenai kesehatan reproduksi (7). 

Namun tentunya akan berbeda dengan kondisi remaja di daerah 

pedesaan. Di daerah pedesaan orang tua saat ini masih beranggapan untuk 

membahas tentang kesehatan reproduksi dengan anak masih dianggap hal 

yang tabu, remaja yang berasal dari daerah pedesaan juga perlu diberikan 

informasi mengenai kesehatan reproduksi, selain untuk memperoleh 

kejelasan tentang alat reproduksinya, remaja juga dapat mengenal dirinya 

sendiri, sehingga remaja dapat bertanggung jawab atas kesehatan 

reproduksinya (8).  
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Cara meningkatkan pengetahuan ada beberapa cara, diantaranya 

adalah dengan menggunakan permainan atau menggunakan media edukasi. 

Permainan merupakan aktifitas yang dapat membantu anak dalam mencapai 

perkembangannya secara fisik, intelektual, sosial, psikis dan emosional. 

Permainan merupakan aktifitas  yang dapat dimainkan oleh satu atau lebih 

anak untuk mencapai kebahagiaan yang dapat membentuk kepribadian anak 

dan mencapai perkembangannya (9). Di penelitian ini menggunakan ular 

tangga genre (generasi berencana) dan ular tangga laga tarosi (ular tangga 

kesehatan reproduksi). Pada penelitian sebelumnya, ular tangga digunakan 

sebagai media edukasi dapat untuk meningkatkan pengetahuan pada remaja 

tentang kesehatan reproduksi (10). 

Menurut Dinas Kesehatan DIY selama tahun 2015 angka persalinan 

remaja di Daerah Yogyakarta sebanyak 1.078 pelajar usia SMP dan SMA 

sudah melahirkan, sebanyak 976 kasus hamil di luar nikah, 102 kasus 

menikah di usia remaja dan melahirkan di usia remaja, Kasus terbanyak di 

Kabupaten Bantul yakni 276 kasus, Kota Jogja ada 228 kasus, Kabupaten 

Sleman terdapat 219 kasus, Gunung Kidul sebanyak 148 kasus, dan Kulon 

Progo sebesar 105 kasus (11). Tingginya tingkat kehamilan remaja di 

Yogyakarta disebabkan kurangnya informasi reproduksi pada remaja, faktor 

lain yang memengaruhi tingginya tingkat kehamilan pada remaja adalah 

kurangnya inisiatif orang tua untuk berdiskusi kepada anak – anak tentang 

kesehatan reproduksi, karena hal yang tabu.  
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Data Dinas Kesehatan DIY tahun 2015 menunjukan bahwa angka 

persalinan terendah di Kabupaten Kulon Progo, jika tidak diberikan 

informasi tentang kesehatan reproduksi, maka tidak menutup kemungkinan 

untuk tahun berikutnya angka persalinan remaja di Kulon Progo akan naik. 

Untuk itu, penting dilakukan penelitian ini dengan tujuan angka persalinan 

remaja di Kabupaten Kulon Progo menurun dan informasi tentang 

kesehatan reproduksi pada remaja dapat tersampaikan oleh remaja. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari studi pendahuluan yang 

dilakukan di Dinas Kesehatan Kulon Progo pada bulan Oktober 2019 

didapatkan hasil, dari tahun 2014 terjadi persalinan di usia remaja yaitu 

mulai dari umur 10 - 19 tahun yaitu sebanyak 127 remaja, pada tahun 2015 

terdapat 107 remaja, pada tahun 2016 terdapat 84 remaja, tahun 2017 

terdapat 56 dan di tahun 2018 terdapat 67 remaja yang mengalami 

persalinan. Walaupun angka persalinan remaja mengalami penurunan dari 

tahun ke tahun, tetapi juga penting dilakukan penelitian ini karena untuk 

meminimalisir kenaikan angka persalinan dan kehamilan pada remaja yaitu 

dengan peningkatan pengetahuan mengenai kesehatan reproduksi pada 

remaja. Dilakukan pada remaja tahap awal yaitu karena remaja pada tahap 

awal pada usia 10 sampai 14 tahun ini merupakan masa awal perpindahan 

dari anak – anak menuju remaja yang dimana remaja sangat perlu dipantau 

atau diberikan pengetahuan kesehatan reproduksi guna untuk 

meminimalisir kejadian kehamilan tidak diinginkan serta persalinan pada 

usia remaja.  
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Selain melakukan studi pendahuluan di Dinas Kesehatan, juga 

melakukan studi pendahuluan di Puskesmas Pengasih II Kulon Progo dan 

didapatkan hasil untuk kehamilan remaja dari tahun 2017 ke 2018 yaitu dari 

6 remaja menjadi 9 remaja, sedangkan untuk jumlah persalinan remaja dari 

5 menjadi 6. Upaya yang dilakukan oleh Puskesmas adalah melakukan 

sosialisasi pada remaja di karang taruna maupun remaja di posyandu remaja. 

Tetapi tidak semua remaja di Desa mengikuti kegiatan dalam Posyandu 

remaja dan mengikuti kegiatan karangtaruna. Di Desa Karangsari terdapat 

2 posyandu remaja, tetapi hanya satu posyandu remaja yang aktif.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas maka rumusan 

masalah yang akan diteliti adalah “Apakah ada Pengaruh Media Edukasi 

Ular Tangga Genre dan Laga Tarosi terhadap Tingkat Pengetahuan 

Kesehatan Reproduksi Remaja di Desa Karangsari?” 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum  

Untuk mengetahui pengaruh media edukasi terhadap tingkat 

pengetahuan kesehatan reproduksi remaja di Desa Karangsari. 

2. Tujuan khusus  

a. Untuk mengetahui karakteristik remaja di Desa Karangsari Kulon 

Progo berdasarkan usia, jenis kelamin, latar belakang Pendidikan 

dan sumber informasi 
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b. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan tentang kesehatan 

reproduksi pada remaja di Desa Karangsari Kulon Progo pada 

kelompok intervensi sebelum dan sesudah diberikan intervensi 

c. Untuk mengetahui perbedaan pengetahuan kesehatan reproduksi 

pada kelompok intervensi dengan permainan ular tangga genre 

dengan permainan Laga Tarosi. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi para pembaca 

berupa ilmu pengetahuan khususnya bagi ilmu keperawatan maternitas 

dan untuk mengetahui pengaruh media edukasi terhadap tingkat 

pengetahuan kesehatan reproduksi pada remaja. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Desa Karangsari Kulon Progo  

Dari penelitian ini diharapkan menjadi data dan catatan 

sebagai acuan untuk memberikan edukasi tentang kesehatan 

reproduksi melalui organisasi PIK-R. 

b. Bagi Universitas Alma Ata Yogyakarta 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai tambahan 

referensi di perpustakaan Universitas Alma Ata Yogyakarta 

sehingga dapat menjadi acuan atau bahan bacaan bagi peneliti 

selanjutnya.  
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c. Bagi Remaja 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi wawasan baru 

atau ilmu bagi remaja agar memahami tentang kesehatan reproduksi. 

d. Bagi Peneliti  

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan wawasan 

dan ilmu bagi peneliti dan menjadi gambaran untuk melakukan 

penelitian selanjutnya. 

e. Manfaat Bagi Peneliti Selanjutnya  

Penelitian ini diharapkan tidak hanya sampai disini, tetapi 

dapat bahan lebih lanjut dan merupakan kesempatan bagi peneliti 

selanjutnya untuk meneliti tentang pengetahuan pada remaja 

mengenai kesehatan reproduksi dengan metode edukasi yang lain 

dan dilakukan secara mendalam. 
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E. Keaslian Penelitian  

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

No Peneliti, Tahun dan Judul Metode  

Penelitian 

Hasil Persamaan Perbedaan 

1 Nama Peneliti: Asfriyati 

Tahun :2017 

Judul: Pengaruh Simulasi 

Permainan Ular Tangga 

Genre Terhadap 

Pengetahuan dan Sikap 

Remaja Tentang Triad KRR 

(Seksualitas, HIV dan AIDS, 

Napza) Di SMPN 1 Tanjung 

Morawa Tahun 2016. (9) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jenis penelitian 

ini merupakan 

penelitian 

eksperimen semu 

(quasi-

eksperiment) 

dengan 

rancangan non 

equivqlent 

control group 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan analisis 

univariat, 

pengetahuan 

sebelum intervensi 

pada kelompok 

perlakuan maksimal 

dalam kategori 

cukup ada 20 orang 

(66,7%). Dan setelah 

intervensi paling 

banyak pada kriteria 

baik ada 20 orang 

(66,7%). 

Pengetahuan 

sebelum dilakukan 

intervensi pada 

kelompok kontrol 

paling banyak dalam 

kategori cukup yaitu 

a. Persamaan 

dalam 

penelitian ini 

adalah 

menggunakan 

media edukasi 

ular tangga 

genre  

b. Responden 

dalam 

penelitian ini 

adalah remaja  

 

 

 

 

 

 

 

a. Perbedaan dalam 

penelitian ini 

adalah tempat 

penelitian  

b. Perbedaan 

dalampenelitian 

ini adalah waktu 

penelitian  

c. Pada penelitian 

sebelumnya 

dengan 

menggunakan 

kontrol grup, 

sedangkan pada 

penelitian ini 

adaah dengan 

menggunakan dua 

intervensi dan 

membandingkan 
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2  Peneliti   : Ika Indriyani  

  Tahun    : 2018  

  Judul : Efektifitas    

komunikasi, informasi dan 

edukasi (KIE) kesehatan 

reproduksi terhadap 

peningkatan pengetahuan 

pernikahan dini pada remaja 

di SMK Muhammadiyah 2 

Ponjong Gunungkidul (12) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jenis penelitian 

ini menggunakan 

pra eksperimen 

dan dengan 

pendekatan 

secara one group 

pretest and post 

test design. 

Tekhnik 

pengambilan 

sample dengan 

non problability 

dengan jumlah 

responden 88 

responden  

13 orang (43,3%), 

dan sesudah 

intervensi paling 

banyak dalam 

kategori cukup yaitu 

14 orang (56,7%). 

 

 

Berdasarkan dari 

hasil penelitian yang 

sudah dilakukan, 

didapatkan hasil 

bahwa nilai posttest 

(80,7%) leboh tinggi 

dibandingkan dengan 

nilai pretest (86,4%) 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Persamaan 

dalam 

penelitian ini 

adalah 

meneliti 

tentang 

kesehatan 

reproduksi  

b. Persamaan 

dari penelitian 

ini adalah 

responden 

sama sama 

remaja  

 

antara satu 

intervensi dengan 

intervensi yang 

satunya 

 

 

 

a. Tempat penelitian 

sebelumnya dilakukan 

di SMK 

Muhammadiyah 2 

Punjong 

Gunungkidul, 

sedangkan tempat 

penelitian yang akan 

dilakukan yaitu di 

Desa Karangsari, 

Pengasih, Kulon 

Progo 

b. Metode yang 

digunakan pada 

penelitian sebelumnya 

menggunakan tekhnik 

Komunikasi, 

Informasi, dan 

Edukasi (KIE), 
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2 

sedangkan pada 

penelitian yang akan 

dilakukan dengan 

menggunakan 

Simulation Game 

(SIG) 

c. Variabel pada 

penelitian sebelumnya 

berjumlah 4, 

sedangkan pada 

penelitian yang akan 

dilakukan berjumlah 3 

variabel  

d. Penelitian 

sebelumnya 

responden adalah 

remaja SMA, 

sedangkan pada 

penelitian ini di Desa  

3 Peneliti: Delli Yuliana 

Tahun  : 2017 

Judul :  Pengaruh Pendidikan 

Kesehatan Ceramah 

Terhadap Tingkat 

Pengetahuan Remaja 

Tentang Kesehatan 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

eksperimen semu 

(Quasy 

eksperimen), 

dengan 

Berdasarkan hasil 

penelitian didapatkan 

hasil bahwa dengan 

metode ceramah 

dapat meningkatkan 

pengetahuan 

a. Persamaan 

dari penelitian 

ini adalah 

tentang 

tingkat 

pengetahuan 

kesehatan 

a. Perbedaan penelitian 

sebelumnya dilakukan 

di SMP Negeri 2 

Tanjungsari 

Sumedang, sedangkan 

tempat pada 

penelitian yang akan 
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 1

3 

Reproduksi Di SMP Negeri 2 

Tanjungsari Sumedang (13) 

 

pendekatan pre 

test , post test. 

Jumlah sampel 

yaitu 22 

responden. 

Menggunakan 

kelompok 

kontrol dan 

intervensi  

kesehatan reproduksi 

remaja 

reproduksi 

remaja  

 

b. Persamaan 

dari penelitian 

ini adalah 

responden 

sama sama 

remaja  

 

 

 

dilakukan, di Desa 

Karangsari. Pengasih 

Kulon Progo  

b. Perbedaan pada 

penelitian sebelumnya 

menggunakan 

kelompok kontrol dan 

kelompok intervensi, 

pda penelitian ini 

mengunakan dua 

kelompok intervensi 

untuk 

membandingkan 

kefektifan  

c. Pada penelitian 

sebelumnya 

responden adalah 

remaja SMA, 

sedangkan pada 

penelitian yang akan 

dilakukan pada 

remaja di Desa 

4 Peneliti: Edi 

Tahun  : 2019 

Judul   : Permainan Ular 

Tangga Sebagai Media 

Metode 

penelitian ini 

adalah penelitian 

kuantitatif 

Hasil dari penelitian 

ini adalah ada 

peningkatan 

pengetahuan dan 

a. Persamaan 

dari 

penelitian ini 

adalah 

a. Tempat penelitian 

pada penelitian 

sebelumnya adalah di 

Madrasah Ulya 

PE
RP
US
TA
KA
AN
 

UN
IV
ER
SI
TA
S 
AL
MA
 A
TA



 
 

 
 1

4 

Edukasi Seksualitas Remaja. 

(10) 

 

dengan desain 

penelitian pre 

eksperimen 

sikap remaja tentang 

sesksualitas dengan 

menggunakan 

permainan ular 

tangga 

metode yang 

digunakan 

adalah 

permainan 

ular tangga 

b. Sasaran 

responden 

dilakukannya 

penelitian 

adalah sama-

sama remaja   

 

Hidayatul Muslimin 1 

Kubu Raya. 

Sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan 

yaitu di Desa 

Karangsari Kulon 

Progo  

b. Variabel yang sudah 

diteliti adalah 

seksualitas dan yang 

akan diteliti adalah 

kesehatan reproduksi 

5 Penulis: Pradhethi Sara 

Tahun : 2016 

Judul  : Efektifitas metode 

pendidikan kesehatan dengan 

simulasi permainan ular 

tangga terhadap perubahan 

sikap tentang kesehatan gigi 

dan mulut anak usia sekolah 

di SDN 03 Singkawang 

Tengah (14) 

 

Metode dalam 

penelitian ini 

menggunakan 

metode 

kuantitatif, 

dengan desain 

eksperimen 

dengan kontrol 

grup, 2 grup 

terdiri dari 48 

subjek metode 

menggunakan 

sample random 

sampling dengan 

Hasil dari penelitian 

ini adalah terdapat 

perbedaan skor atau 

nilai pengtahuan dan 

sikap antara 

kelompok perlakuan 

yang diberikan 

pendidikan 

kesehatan melalui 

permainan ular 

tangga  

Persamaan 

dari penelitian 

sebelumnya 

dan penelitian 

yang akan 

dilakukan 

adalah sama-

sama 

memberikan 

pendidikan 

kesehatan 

dengan 

metode 

simulasi 

a. Perbedaan dari 

penelitian sebelumnya 

adalah variabel yang 

diteliti  

b. Responden pada 

penelitian sebelumnya 

adalah anak usia 

sekolah di SDN 03 

Singkawang Tengan, 

sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan 

adalah pada remaja di  

Desa Karangsari 

Kulon Progo 
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 1

5 

menggunakan 

pretest and 

postest  

permainan 

ular tangga 

c. Pada peneltian 

sebelumnya yang 

diteliti adalah 

perubahan sikap 

tentang kesehatan gigi 

dan mulut anak usia 

sekolah, sedangkan 

yang akan diteliti pada 

penelitian 

selanbjutnya adalah 

tingkat pengetahuan 

kesehatan reproduksi 

pada remaja di Desa 
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